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Khutbah Pertama 

 و%س%يJئَات5 أَن'فُسِن%ا ش/ر/و'رِ م5ن' بِااللهِ و%ن%ع/و'ذُ و%ن%س'ت%غ'ف5ر/ه/ و%ن%س'ت%ع5ي'ن/ه/ ن%ح'م%د/ه/ اللهِِ الْح%م'د% إِنّ

 االلهُ إِلاّ إِله% لاَ أَنْ ش'ه%د/أَ لَه/ ه%اد5ي% فَلاَ ي/ض'ل5لْ و%م%ن' لَه/ م/ض5لّ فَلاَ االلهُ ي%ه'د5ه5 م%ن' أَع'م%ال5ن%ا

 و%ر%س/و'لُه/ ع%ب'د/ه/ م/ح%مJدYا أَنّ و%أَش'ه%د/

Jد̂ ع%لى و%س%لّم' ص%لّ اَلله/مJي%و'مِ إِلَى إِح'س%ان̂بِ ت%بِع%ه/م' و%م%ن' وِأَص'ح%ابِه5 آل5ه5 و%ع%لى م/ح%م 

 .الدJي'ن

 م/س'ل5م/و'نَ ت/م'و%أَن' إِلاّ ت%م/و'ت/نJ و%لاَ ت/قَات5ه5 ح%قJ االلهَ اتJقُوا آم%ن/و'ا الّذَي'ن% ي%اأَيJه%ا

hو%أَر%ن%ا ع5لْماً، و%زِد'ن%ا ع%لَّم'ت%ن%ا، بِم%ا و%ان'فَع%ن%ا ي%ن'فَع/ن%ا، م%ا ع%لِّم'ن%ا اللّه/م hو%ار'ز/قْن%ا ح%قّاً الحَق 

 اج'ت5ن%اب%ه/ و%ار'ز/قْن%ا ب%اط5لاً الب%اط5لَ و%أَر%ن%ا اتpب%اع%ه/،

  

Ma’asyirol	muslimin	rahimani	wa	rahimakumullah	…	

Pertama-tama	kita	bersyukur	kepada	Allah	karena	pada	hari	ini	bertepatan	dengan	bertemunya	

dua	ied	yaitu	bertemunya	hari	Jumat	dan	hari	Idul	Fitri	1	Syawal	1439	H.	Kita	diberi	nikmat	untuk	

bisa	 berada	 dalam	 dua	 hari	 ied	 ini,	 dan	moga	 jadi	 kebaikan	 yang	 banyak	 bagi	 kita	 sekalian.	

Semoga	Allah	menerima	setiap	amalan	kita	pada	bulan	Ramadhan.	



Shalawat	dan	salam	semoga	tercurah	kepada	junjungan	kita	Nabi	besar	Muhammad	shallallahu	

‘alaihi	wa	sallam,	pada	para	sahabat,	para	tabi’in,	serta	para	ulama	yang	telah	memberikan	kita	

contoh	terbaik	dalam	beragama.	

Jamaah	shalat	Jumat	yang	semoga	senantiasa	dirahmati	dan	diberkahi	oleh	Allah.	

Bulan	Ramadhan	telah	berakhir	dan	kita	tutup	dengan	bertakbir	sejak	Malam	Idul	Fitri	sampai	

pagi	hari	ketika	kita	berangkat	menuju	lapangan.	Begitu	pula	dalam	shalat	ied,	kita	diperintahkan	

untuk	banyak	bertakbir	dengan	adanya	takbir	zawaid	(takbir	tambahan).	Dan	khatib	saat	khutbah	

ied	juga	terus	memperbanyak	takbir.	Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaha	illallah	

wallahu	akbar,	Allahu	akbar	walillahil	hamd.	

Seorang	muslim	yang	terbaik,	 ia	bisa	mengambil	pelajaran	dari	bulan	Ramadhan	yang	telah	ia	

lewati.	Tentu	saja	dengan	ia	berusaha	menjadi	lebih	baik	selepas	Ramadhan.	Kalau	keadaannya	

sama	saja	dengan	sebelum	Ramadhan	atau	lebih	jelek	dari	sebelum	Ramadhan,	sungguh	merugi.	

Karena	tanda	amalan	Ramadhan	seseorang	diterima,	jika	selepas	Ramadhan	menjadi	lebih	baik.	

Kebaikan	seharusnya	diikuti	dengan	kebaikan	selanjutnya,	demikian	kata	para	ulama.	Harusnya	

amalan-amalan	pada	bulan	Ramadhan	terus	dijaga	selepas	Ramadhan.	

Jangan	kita	menjadi	orang	yang	malah	tambah	jelek	selepas	Ramadhan.	Sebagaimana	kata	para	

ulama,	“Bi’sal	qoum	 laa	ya’rifunallaha	 illa	 fii	Ramadhan,	 sejelek-jelek	orang	adalah	yang	mau	

beribadah	kepada	Allah	hanya	pada	bulan	Ramadhan	saja.”	

Dalam	khutbah	kali	ini	ada	empat	pesan	penting	yang	ingin	disampaikan	ditujukan	bagi	siapa	saja	

yang	ingin	melakukan	maksiat	ba’da	Ramadhan.	Coba	direnungkan	empat	pesan	berikut.	

	

Pesan pertama: Hendaklah bertakwa kepada Allah dan 

mengoreksi setiap amalan kita. 

	

Allah	Ta’ala	berfirman,	

 اللَّه% إِنَّ ◌ۚ  اللَّه% و%اتhقُوا ۖ◌  ل5غ%د̂ قَدhم%ت' م%ا ن%فْسu و%لْت%ن'ظُر' اللَّه% اتhقُوا آم%ن/وا الَّذ5ين% أَيsه%ا ي%ا

uت%ع'م%لُونَ بِم%ا خ%بِير 

“Hai	 orang-orang	 yang	 beriman	 bertakwalah	 kepada	 Allah	 dan	 hendaklah	 setiap	 diri	

memperhatikan	apa	yang	telah	diperbuatnya	untuk	hari	esok	(akhirat)	dan	bertakwalah	kepada	

Allah,	Sesungguhnya	Allah	Maha	Mengetahui	apa	yang	kamu	kerjakan.”	(QS.	Al-Hasyr:	18)	



Maksud	ayat	ini	kata	Ibnu	Katsir	dalam	Tafsir	Al-Qur’an	Al-‘Azhim,	

 الأَع'م%الِ م5ن% فُسِكُم'ل5أَن' اد'خ%ر'ت/م' م%اذَا و%ان'ظُر/وا ت/ح%اس%ب/وا، أَنْ قَب'لَ أَن'فُس%كُم' ح%اس5ب/وا

 ر%بpكُم' ع%لَى و%ع%ر%ض%كُم' م%ع%اد5كُم' ل5ي%و'مِ الصhال5ح%ة5

“Hisablah	diri	kalian	sebelum	kalian	dihisab.	Lihatlah	apa	yang	telah	kalian	siapkan	untuk	diri	

kalian	berupa	amal	shalih	untuk	hari	di	mana	kalian	akan	kembali	dan	setiap	amal	kalian	akan	

dihadapkan	kepada	Allah.”	

	

Pesan kedua: Ingatlah umur kita terbatas dan besok akan 

ditanya. 

	

Dalam	 hadits	 dari	 Abi	 Barzah	 Al-Aslami	 radhiyallahu	 ‘anhu,	 Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	

sallam	bersabda,	

 فْن%اه/أَ ف5يم%ا ع/م'رِه5 ع%ن' ي/س'أَلَ ح%تّ%ى الْق5ي%ام%ة5 ي%و'م% ع%ب'د̂ قَد%م%ا ت%ز/ولُ لاَ

“Kedua	kaki	seorang	hamba	tidaklah	beranjak	pada	hari	kiamat	hingga	ia	ditanya	mengenai	(di	

antaranya):	 umurnya	 di	 manakah	 ia	 habiskan.	 …”	 (HR.	 Tirmidzi,	 no.	 2417.	 Syaikh	 Al-Albani	

mengatakan	bahwa	hadits	ini	shahih)	

Dari	Abu	Hurairah	radhiyallahu	‘anhu,	Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	

 ذَل5ك% ج/وز/ي% م%ن' و%أَقَلُّه/م' السّ%ب'ع5ي'ن% إِلَى السِّت5ّي'ن% ب%ي'ن% م%ا أُمّ%ت5ـي أَع'م%ار/

“Umur	umatku	antara	60	hingga	70	dan	sedikit	dari	mereka	yang	melebihi	itu.”	(HR.	Tirmidzi,	no.	

3550;	Ibnu	Majah,	no.	4236.	Al-Hafizh	Abu	Thahir	mengatakan	bahwa	hadits	ini	hasan)	

	

Pesan ketiga: Segeralah bertaubat. 

	

Dari	Abu	Bakar	Ash-Shiddiq	radhiyallahu	‘anhu,	Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	

“Tidaklah	seorang	hamba	melakukan	dosa	kemudian	ia	bersuci	dengan	baik,	kemudian	berdiri	

untuk	melakukan	shalat	dua	raka’at	kemudian	meminta	ampun	kepada	Allah,	kecuali	Allah	akan	

mengampuninya.”	Kemudian	beliau	membaca	ayat	ini,	



 ي%غ'ف5ر/ و%م%ن' ل5ذُن/وبِهِم' غ'فَر/وافَاس'ت% اللَّه% ذَكَر/وا أَن'فُس%ه/م' ظَلَم/وا أَو' فَاح5ش%ةً فَع%لُوا إِذَا و%الَّذ5ين%

 ي%ع'لَم/ونَ و%ه/م' فَع%لُوا م%ا ع%لَىٰ ي/ص5رsوا و%لَم' اللَّه/ إِلَّا الذُّن/وب%

“Dan	(juga)	orang-orang	yang	apabila	mengerjakan	perbuatan	keji	atau	menganiaya	diri	sendiri,	

mereka	ingat	akan	Allah,	lalu	memohon	ampun	terhadap	dosa-dosa	mereka	dan	siapa	lagi	yang	

dapat	 mengampuni	 dosa	 selain	 dari	 pada	 Allah?	 Dan	 mereka	 tidak	 meneruskan	 perbuatan	

kejinya	itu,	sedang	mereka	mengetahui.”	(QS.	Ali	Imran:	135)	(HR.	Tirmidzi,	no.	406;	Abu	Daud,	

no.	1521;	Ibnu	Majah	no.	1395.	Syaikh	Al-Albani	mengatakan	bahwa	hadits	ini	shahih)	

	

Pesan keempat: Mengikutkan kebaikan dengan maksiat, 

tanda tidak diterimanya amalan Ramadhan. 

	

Kata	para	ulama,	

 ب%ع'د%ه%ا السhيpئَةُ السhيpئَة5 ج%ز%اءِ و%م5ن' ب%ع'د%ه%ا، الحَس%ن%ةُ الحَس%ن%ة5 ثَو%ابِ م5ن'

“Di	antara	balasan	kebaikan	adalah	kebaikan	selanjutnya	dan	di	antara	balasan	kejelekan	adalah	

kejelekan	selanjutnya.”	

Dalil	dari	hal	ini	adalah	ayat,	

 م%ن' و%أَمhا) 7( ل5لْي/س'ر%ى فَس%ن/ي%سpر/ه/) 6( بِالْح/س'ن%ى و%ص%دhق%) 5( و%اتhقَى أَع'طَى م%ن' فَأَمhا

 )10( ل5لْع/س'ر%ى فَس%ن/ي%سpر/ه/) 9( بِالْح/س'ن%ى و%كَذَّب%) 8( و%اس'ت%غ'ن%ى ب%خ5لَ

“Adapun	orang	yang	memberikan	 (hartanya	di	 jalan	Allah)	dan	bertakwa,	dan	membenarkan	

adanya	 pahala	 yang	 terbaik	 (surga),	maka	 Kami	 kelak	 akan	menyiapkan	 baginya	 jalan	 yang	

mudah.	 Dan	 adapun	 orang-orang	 yang	 bakhil	 dan	merasa	 dirinya	 cukup,	 serta	mendustakan	

pahala	terbaik,	maka	kelak	Kami	akan	menyiapkan	baginya	(jalan)	yang	sukar.”	(QS.	Al-Lail:	5-

10)	

Demikian	khutbah	pertama	ini.	

 الع%ل5ي'م/ الس%م5ي'ع/ ه/و% نhه/إِ المُس'ل5م5ي'ن% و%ل5س%ائ5رِ و%لَكُم' ل5ي االلهَ و%اس'ت%غ'ف5ر/َ ه%ذَا قَو'ل5ي أَقُو'لُ

	



Khutbah Kedua 
	

 م/ح%مhد̂ ن%بِيpن%ا س%ل5ي'ن%و%المر' الأَن'بِي%اءِ أَش'ر%اف5 ع%لَى و%السhلاَم/ و%الصhلاَةُ الع%الم5ي'ن% ر%بp اللهِ الحَم'د/

أَج'م%ع5ي'ن% و%ص%ح'بِه5 آل5ه5 و%ع%لَى  

Dari	 sahabat	 Abu	 Ayyub	 Al-Anshariy	 radhiyallahu	 ‘anhu,	 beliau	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	

bersabda,	

 الدhه'رِ كَص5ي%امِ كَانَ ش%وhالٍ م5ن' س5ت�ا أَت'ب%ع%ه/ ثُمh ر%م%ض%انَ ص%ام% م%ن'

“Barang	siapa	yang	berpuasa	Ramadhan	kemudian	berpuasa	enam	hari	di	bulan	Syawal,	maka	

dia	berpuasa	seperti	setahun	penuh.”	(HR.	Muslim)	

ت%س'ل5يماً و%س%لِّم/وا لَي'ه5ع% ص%لُّوا آم%ن/وا الَّذ5ين% أَيsه%ا ي%ا النhبِيp ع%لَى ي/ص%لُّونَ و%م%لَائ5كَت%ه/ اللَّه% إِنَّ  

hد̂ ع%لَى ص%لِّ اَللَّه/مhد̂ آلِ و%ع%لَى م/ح%مhآلِ ع%لَىو% إِب'ر%اه5ي'م% ع%لَى ص%لَّي'ت% كَم%ا م/ح%م 

 ع%لَى ار%كْت%ب% كَم%ا م/ح%مhد̂ آلِ و%ع%لَى م/ح%مhد̂ ع%لَى و%ب%ارِك'. م%جِي'دu ح%م5ي'دu إِنhك% إِب'ر%اه5ي'م%،

م%جِي'دu ح%م5ي'دu إِنhك% إِب'ر%اه5ي'م%، آلِ و%ع%لَى إِب'ر%اه5ي'م%  

hو%الأَم'و%ات5 م'م5ن'ه/ الأَح'ي%اءِ و%المؤ'م5ن%ات5 و%المؤ'م5نِي'ن% و%المس'ل5م%ات5 ل5لْم/س'ل5م5ي'ن% ر'اغْف5 الله/م  

hلاَمِ س/ب/لَ و%اه'د5ن%ا ب%ي'نِن%ا ذَات% و%أَص'ل5ح' قُلُوبِن%ا ب%ي'ن% أَلِّف' اللَّه/مhن%او% السpإِلَى الظُّلُم%ات5 م5ن% ن%ج 

 و%أَب'ص%ارِن%ا اأَس'م%اع5ن% ف5ى لَن%ا و%ب%ارِك' ب%طَن% و%م%ا م5ن'ه%ا ظَه%ر% م%ا الْفَو%اح5ش% و%ج%نpب'ن%ا النsورِ

 ش%اك5رِين% و%اج'ع%لْن%ا م/الرhح5ي التhوhاب/ أَن'ت% إِنhك% ع%لَي'ن%ا و%ت/ب' و%ذُرpيhات5ن%ا و%أَز'و%اجِن%ا و%قُلُوبِن%ا

ع%لَي'ن%ا و%أَت5مhه%ا اقَابِل5يه% بِه%ا م/ثْنِين% ل5نِع'م%ت5ك%  

hا اللَّه/مhقَى ، الهُد%ى ن%س'أَلُك% إنsوالغ5ن%ى ، والع%فَاف% ، والت  

hن'ي%ا خ5ز'ىِ م5ن' و%أَجِر'ن%ا كُلِّه%ا الأُم/ورِ ف5ى ع%اق5ب%ت%ن%ا أَح'سِن' اللَّه/مsالآخ5ر%ة5 و%ع%ذَابِ الد  



النhارِ ع%ذَاب% و%ق5ن%ا ح%س%ن%ةً الْآخ5ر%ة5 و%ف5ي ح%س%ن%ةً الدsن'ي%ا ف5ي آت5ن%ا ر%بhن%ا  

الدJي'ن ي%و'مِ إِلَى س%ان̂بِإِح' ت%بِع%ه/م' م%ن'َ و و%ص%ح'بِه5 آل5ه5 و%ع%لَى م/ح%مhد̂ ن%بِيpن%ا ع%لَى االلهُ و%ص%لَّى  

الْع%الَم5ي'ن% ر%بp الله الْح%م'د/ أَن5 د%ع'و%ان%ا و%آخ5ر/  

	

	

	


